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ABSTRAK 

 

Tia Melysa, (2022): Analisis Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang 

Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru 

Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari usaha mikro kecil dan menengah yang 

kerap terjadi penambahan jumlah pelaku usaha dan hal ini menuntut para pelaku 

usaha harus tetap menjalankan usaha jualannya dengan tujuan untuk dapat 

meningkatkan hasil pendapatan dari penjualan. Salah satu usaha mikro kecil dan 

menengah yang tengah dijalankan di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru 

adalah usaha pedagang rumahan yang dimana usaha rumahan yang dijalankankan 

adalah memproduksi makanan kue dan gorengan. Dalam menjalankan usahanya 

tersebut para pelaku usaha pedagang rumahan memerlukan upaya-upaya untuk 

mengembangkan usaha jualan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan oleh pelaku usaha pedagang rumahan dalam 

mengembangkan usahanya serta bagaimana tinjauan ekonomi Islam mengenai 

upaya yang dilakukan dalam pengembangan usahanya.  

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

pendekatan yang digunakan adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dokumentasi. Unit analisis dan informan penelitian 

adalah Pegawai Staf ASN dan Honorer Kelurahan Bandar Raya serta para 

pedagang rumahan yang memproduksi aneka kue dan gorengan, jumlah informan 

penelitian dalam penelitian ini secara keseluruhan adalah sebanyak 19 orang. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa pelaku usaha pedagang rumahan 

melakukan upaya-upaya dalam mengembangkan usahanya. Adapun upaya yang 

dilakukan yaitu melakukan pinjaman modal, menjaga kualitas jenis produk, 

menjalankan usaha yang halal, penentuan harga jual, dan meningkatkan kegiatan 

pemasaran. 

Tinjuan ekonomi syariah mengenai pengembangan usaha pedagang 

rumahan di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru dalam penerapannya telah 

menerapkan prinsip ekonomi syariah, tetapi dalam melakukan pinjaman modal 

pelaku usaha pedagang rumahan masih menggunakan lembaga keuangan 

konvensional, yang seharusnya mereka melakukan pinjaman modal menggunakan 

lembaga keuagan syariah sehingga pelaku usaha pedagang rumahan terhindar dari 

prakatik ribawi. 

 

 

 

Kata Kunci: Usaha Mikro, New Normal. 

 

 

 

 

 



 

 ii  
 

KATA PENGANTAR 

 

 
Alhamdulillah segala puji dan rasa syukur hanya tertuju pada Allah SWT, 
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ini dengan baik. Sholawat dan salam atas junjungan alam, buah hati Aminah, 

Habibullah, kekasih Allah yakni Nabi Muhammad SAW, dengan berlapaskan 

Allahumma Sholli ’Ala Sayyidina Muhammad Wa ’Ala Ali Sayyidina Muhammad. 

Mudah-mudahan dengan seringnya bersholawat kita termasuk umatnya yang 

mendapat syafaat beliau di akhirat kelak. Amiin.  

Skrispi ini berjudul “Analisis Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang 

Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah”. Skripsi ini hasil karya ilmiah yang disusun untuk melengkapi tugas dan 

memenuhi syarat guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) oleh setiap 

mahasiswa Strata 1 (S1) di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau.  

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari ada kelebihan dan ada 
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berasal dari Allah SWT. Namun kalau dalam skripsi ini terdapat kesalahan itu 
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cara berpikir dan pengetahuan yang penulis miliki. Atas segala kekurangan dalam 

penulisan penulis mengharapkan kritikan dan saran dari semua pihak yang bersifat 

membangun sehingga diharapkan dapat membawa perkembangan dikemudian 

hari.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam mendorong umatnya untuk mencari rezeki yang berkah, 

mendorong berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi di berbagai bidang 

usaha, seperti pertanian, perkebunan, industri, pedagangan dan bidang-bidang 

lainnya.
1
 Adapun yang menjadi dalil sebagai dasar disyari‟atkannya untuk 

mencari rezeki yang halal adalah sebagai berikut: 

                           

                      

           

Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 

perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak 

dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 

ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu 

benar-benar Termasuk orang-orang yang sesat.”. Q.S. Al-

Baqarah (2) : 198.
2
 

 

Salah satu bentuk usaha yang dilakukan langsung oleh rakyat atau 

kemandirian perekonomian adalah dengan membuat usaha-usaha rakyat atau 

disebut juga dengan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM).
3

 UMKM 

merupakan jenis usaha marginal dengan penggunaan teknologi yang relatif 

                                                             
1
Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,1997), h. 86. 

2
Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, (Surakarta: Pustaka Al Hanan, 

2009), h. 64. 
3
Sumodiningrat, Gunawan, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 1998), h. 75. 

 

1 



 

 

 

 

2 

sederhana, tingkat modal dan akses terhadap kredit rendah, serta cenderung 

berorientasi pada pasar lokal. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah sektor ekonomi 

nasional yang paling strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak 

sehingga menjadi tulang punggung perekonomian nasional. UMKM juga 

merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian di 

Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengaman perekonomian nasional 

dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan ekonomi 

paska krisis. 

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha di semua sektor 

ekonomi. Pada prinsipnya, perbedaan antara usaha Mikro (UMI), Usaha Kecil 

(UK), dan Usaha Menengah (UM), umumnya didasarkan pada nilai aset awal 

(tidak termasuk tanah dan bangunan), omset rata-rata per tahun, atau jumlah 

pekerja tetap. UMKM mempunyai karakteristik ciri pembeda pelaku usaha 

berdasar skala usahanya, yang melekat pada aktifitas usaha ataupun perilaku 

pengusahanya dalam menjalankan bisnisnya.
4
 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 

tentang UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) Bab 1 Pasal 1 yang 

dimaksud dengan : 

                                                             
4

Parhuniarti, “Strategi Pengembangan UMKM Sektor Kuliner Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kota Mataram”, (Skripsi Jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Teknik, 

Universitas Muhammadiyah Mataram, Mataram, 2021), h. 9. 
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang perorangan 

dengan memiliki kriteria aset maksimal sebesar 50 juta dan omset sebesar 

300 juta. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil dengan 

kriteria aset sebesar 50 juta sampai dengan 500 juta dan omset sebesar 300 

juta sampai dengan 2,5 miliar. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan kriteria aset sebesar 500 juta 

sampai dengan 10 miliar dan omset sebesar 2,5 miliar sampai dengan 50 

miliar. 

Bank Dunia menggolongkan UMKM ke dalam 3 golongan, sebagai 

berikut: 1) Mikro, yakni usaha dengan tenaga kerja 10 orang; 2) Kecil, yakni 

usaha dengan tenaga kerja 30 orang; 3) Menengah, yakni usaha dengan tenaga 

kerja sampai dengan 300 orang.
5
 

                                                             
5
Ibid., h. 10 



 

 

 

 

4 

Data Perkembangan UMKM di Indonesia dari Tahun 2015-2019 oleh 

Kementerian Koperasi & UKM Indonesia terus mengalami kenaikan. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar grafik dibawah yang menunjukkan bahwa pada 

tahun 2015 jumlah UMKM sebesar 59.26 juta unit, tahun 2016 sebesar 61.65 

juta unit, tahun 2017 sebesar 62.92 juta unit, tahun 2018 sebesar 64.19 juta 

unit dan pada tahun 2019 jumlah UMKM meningkat menjadi 65.47 juta unit. 

Data tersebut menunjukkan bahwa peranan UMKM dalam perekonomian 

Indonesia sangat penting dalam berkontribusi pada peningkatan Produk 

Domestik Bruto, penyediakan lapangan pekerjaan dan menghasilkan output 

yang berguna bagi masyarakat guna meningkatkan perekonomian Indonesia.
6
 

Berikut tabel yang memperlihatkan kenaikan jumlah usaha mikro, kecil, dan 

menengah di Indonesia: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Kemenkop UKM 

                                                             
6
 Kemenkop UKM, “Data UMKM”, artikel dari https://kemenkopukm.go.id. Diakses 

pada 28 Juni 2022. 

https://kemenkopukm.go.id/
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Jumlah pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang terus meningkat 

menuntut para pelaku usaha harus tetap menjalankan usaha jualannya dengan 

tujuan untuk dapat meningkatkan hasil pendapatan dari penjualan walaupun 

ditengah maraknya para pesaing. Dalam menjalankan usahanya tersebut para 

pelaku usaha memerlukan upaya-upaya yang harus dilakukan dengan tujuan 

untuk mengembangkan usaha jualannya. 

Menurut Nurrohmah Pengembangan usaha adalah suatu bentuk usaha 

kepada usaha itu sendiri agar dapat berkembang menjadi lebih baik dan agar 

mencapai pada satu titik atau puncak menuju kesuksesan. Pengembangan 

dalam usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai dan terlihat ada 

kemungkinan untuk lebih maju lagi.
7
 

Pengembangan usaha jika dilihat dariUMKM adalah tanggung jawab 

dari setiap pelaku usaha yang membutuhkan pandangan ke depan, upaya, ide 

dan motivasi terhadap usaha yang tengah dijalankan. Jika hal ini dapat 

dilakukan oleh setiap pelaku usaha, maka besarlah harapan untuk dapat 

menjadikan usaha yang semula mikro menjadi usaha skala kecil bahkan 

menjadi sebuah usaha skala menengah hingga besar.
8
 

Jenis-jenis bisnis UMKM pada dekade terakhir ini mulai marak 

bermunculan mulai dari skala rumahan hingga skala yang lebih besar. Berikut 

3 jenis usaha UMKM yang tengah  ramai bermunculan saat ini: 

 

                                                             
7
 Nurrohmah, “Analisis Perkembangan Usaha Mikro, Kecil da Menengah Sebelum dan 

Sesudah Menerima Pembiayaan Musyarakah Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT (Studi 

Kasus: BMT Beringharjo, Yogyakarta)”, Jurnal Pendidikan dan Ekonomi, Volume 4., No. 5., 

(2015), h. 20. 
8
 Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Cet Keempat, h. 66. 
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1. Usaha Makanan 

Salah satu bisnis UMKM yang paling banyak digandrungi bahkan hingga 

kalangan muda sekalipun. Berbekal inovasi dalam bidang makanan dan 

modal yang tidak terlalu besar, bisnis ini terbilang cukup menjanjikan 

mengingat setiap hari semua orang membutuhkan makanan. 

2. Usaha Fashion 

Selain makanan, UMKM di bidang fashion ini juga sedang diminati, setiap 

tahun mode trend fashion baru selalu hadir yang tentunya meningkatkan 

pendapatan pelaku usaha fashion. 

3. Usaha Agribisnis 

Usaha agribisnis di bidang pertanian tidak selalu harus bermodalkan tanah 

yang luas. Usaha ini juga bisa memanfaatkan perkarangan rumah yang 

disulap menjadi lahan agrobisnis yang menguntungkan.
9
 

Dari penjelasan diatas mengenai jenis-jenis usaha yang termasuk ke 

dalam jenis UMKM, maka pada penelitian ini lebih fokus meneliti pada jenis 

usaha jualan makanan.  

Salah satu usaha yang memiliki potensi yang tinggi di Kota Pekanbaru 

adalah usaha jualan makanan. Usaha jualan makanan tersebut terdapat di 

Kelurahan yang ada di Kota Pekanbaru salah satunya Kelurahan Bandar Raya 

Kecamatan Payung Sekaki. Berdasarkan fakta di lapangan, banyak usaha 

jualan makanan yang dijalankan para pelaku usaha mikro khususnya pada 

usaha pedagang rumahan. 

                                                             
9
 Kelurahan Tembalang, “Pengertian UMKM Menurut Undang-Undang, Kriteria dan 

Ciri-Cirinya”, artikel dari https://tembalang.semarangkota.go.id/en/umkm. Diakses pada 16 

November 2021. 

https://tembalang.semarangkota.go.id/en/umkm
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Berdasarkan observasi awal, usaha pedagang rumahan yang dilakukan 

oleh pelaku usaha mikro di Kelurahan Bandar Raya adalah memproduksi 

makanan diantaranya, aneka macam kue, gorengan, pembuatan macam-

macam keripik, bolu komojo, kue basah, kue kering, dan lain-lain. Dimana 

usaha yang dijalankan bertempat dirumah masing-masing dan usaha-usaha 

tersebut memiliki prospek yang baik untuk berkembang. 

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan kepada pegawai Staf 

Honorer di Kelurahan Bandar Raya, menurut beliau salah satu upaya dalam 

mengembangkan usaha jualan adalah diperlukan adanya modal usaha. Salah 

satu upaya yang dapat di bantu dari pihak kelurahan adalah pengurusan syarat-

syarat yang diperlukan untuk melakukan pinjaman modal KUR. Bantuan ini 

merupakan program pemerintah dalam bentuk pinjaman modal usaha yang 

disalurkan melalui lembaga keuangan untuk meningkatkan usaha jualan pada 

setiap pelaku usaha dan bantuan ini dapat diperoleh oleh semua pelaku usaha 

mikro yang sudah memenuhi persyaratan pinjaman bantuan KUR.
10

 

Selain itu penulis juga sudah melakukan wawancara kepada salah satu 

pelaku usaha pedagang rumahan yang memproduksi aneka kue dan gorengan 

yaitu Ibu Sari, menurut beliau pengembangan usaha jualan ini sangat perlu di 

lakukan mengingat persaingan dalam usaha jualan semakin kuat, oleh karena 

itu diperlukan adanya upaya-upaya yang dapat mengembangakan usaha jualan 

                                                             
10

 Muhammad Ilham, Pegawai Staf Honorer Kelurahan Bandar Raya, Wawancara, 

Pekanbaru 1 November 2021. 
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seperti salah satu upaya yang saya lakukan adalah memperoleh pinjaman 

modal usaha pembiayaan KUR.
11

 

Dari uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan judul “Analisis Pengembangan 

Usaha Mikro pada Pedagang Rumahan di Kelurahan Bandar Raya Kota 

Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi Syariah”. 

 

B. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah 

penelitian yaitu pada Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang Rumahan 

yang memproduksi aneka kue dan gorengan yang mana dijual tidak secara 

langsung Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru Ditinjau Menurut Ekonomi 

Syariah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Analisis Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang 

Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru. 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Syariah Mengenai Pengembangan Usaha 

Mikro Pada Pedagang Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota 

Pekanbaru. 
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 Ibu Sari, Pelaku Usaha Pedagang Rumahan, Wawancara, Pekanbaru 16 November 

2021. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dalam penelitian ini 

antara lain: 

1. Untuk Mengetahui Analisis Pengembangan Usaha Mikro Pada Pedagang 

Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru.  

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Ekonomi Syariah mengenai Pengembangan 

Usaha Mikro Pada Pedagang Rumahan Di Kelurahan Bandar Raya Kota 

Pekanbaru. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan maka manfaat 

dengan adanya penelitian ini antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan dan 

koreksi bagi pihak pemerintah setempat dan pihak yang membutuhkan 

dalam upaya pengembangan usaha khususnya pada usaha pedagang 

rumahan yang memproduksi aneka kue dan gorengan. 

2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah referensi 

kepustakaan di Fakultas Syariah dan Hukum, serta menjadi rujukan bagi 

peneliti-peneliti berikutnya yang membahas permasalahan terkait. Serta 

sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada program strata satu (S1) Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
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Ekonomi Syariah pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

3. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dalam bidang 

pendidikan terutama dalam implementasi teori-teori serta hasil kajian yang 

ditemukan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulisan 

penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

Bab Satu Pendahuluan, dalam bab ini berisi latar belakang masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

Bab Dua Tinjauan Pustaka, dalam bab ini berisi kerangka teori yang 

memaparkan tentang pengembangan usaha, usaha mikro, usaha pedagang 

rumahan serta pengembangan usaha menurut teori ekonomi syariah dan dalam 

bab ini juga berisi penelitian terdahulu. 

Bab Tiga Metode Penelitian, dalam bab ini akan memaparkan tentang 

jenis penelitian, lokasi penelitian, unit analisis dan informan penelitian, 

metode pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, serta teknik analisis data. 

Bab Empat Hasil Penelitian dan Pembahasan, pada bab ini terdiri dari 

dua poin. Pada poin pertama berisi gambaran umum lokasi penelitian dan poin 

kedua berisi tentang hasil rumusan masalah penelitian. 
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Bab Lima Penutup, pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari 

hasil penelitian, selanjutnya penulis juga memberikan saran-saran yang 

ditujukan untuk memperbaiki kondisi yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengembangan Usaha 

a. Pengertian Pengembangan Usaha 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pengembangan 

adalah proses, cara, perbuatan, mengembangkan.
12

 Sedangkan konsep 

pengembangan merupakan sebuah keharusan yang diaplikasikan dalam 

kehidupan. Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan konseptual, teoritis, dan moral individu 

sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan 

atau pelatihan.
13

 

Sedangkan usaha adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan oleh 

perorangan atau kelompok untuk mendapat penghasilan dengan tujuan 

memperoleh keuntungan. Usaha adalah melakukan kegiatan secara 

tetap dan terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik 

yang diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang 

berbentuk badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang 

didirikan dan berkedudukan di suatu daerah dalam suatu negara.
14

 

                                                             
12

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002, h. 538. 
13

Alyas, Muhammad Rakib, “Strategi Pengembangan UMKM dalam Penguatan Ekonomi 

Kerakyatan (Studi Kasus Pada Usaha Roti Maros di Kabupaten Maros)”, Jurnal Sosiohumaniora, 

Volume 19., No. 12., (2017), h. 115. 
14

 Harmaizar, Menangkap Peluang Usaha, (Bekasi: CV Dian Anugrah Prakasa, 2003), h. 

14. 
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Fredy Rangkuti menjelaskan ada beberapa definisi 

pengembangan usaha menurut para ahli, diantaranya:  

1) Mahmud Mach Foedz 

Perkembangan usaha adalah perdagangan yang dilakukan 

oleh sekelompok orang yang terorganisasi untuk mendapatkan laba 

dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

2) Steinford  

Pengembangan usaha adalah aktifitas yang menyediakan 

barang atau jasa yang diperlukan oleh konsumen yang memiliki 

badan usaha, maupun perorangan yang tidak memiliki badan 

hukum maupun badan usaha seperti, pedagang kaki lima yang 

tidak memilik surat izin tempat usaha.  

3) Allan Affuah  

Pengembangan usaha merupakan sekumpulan aktifitas yang 

dilakukan untuk menciptakan dengan cara mengembangkan 

mentransformasi berbagai sumber daya menjadi barang/jasa yang 

diinginkan konsumen.
15

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pengembangan usaha adalah suatu cara atau proses dalam 

memperbaiki pekerjaan yang sudah ada maupun pekerjaan yang akan 

datang dengan cara meningkatkan kualitas usaha dengan menggerakan 

                                                             
15

 Fredy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2001), h. 10. 
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seluruh pikiran dan tenaga untuk mencapai suatu tujuan yang ingin 

dicapai. 

b. Unsur-Unsur dalam Pengembangan Usaha 

Adapun unsur-unsur penting dalam mengembangkan usaha ada 

dua unsur yaitu :
16

 

a) Unsur yang berasal dari dalam perusahaan (pihak internal): 

1) Adanya niat dari si pengusaha/wirausaha untuk mengembangkn 

usahanya menjadi lebih besar.  

2) Mengetahui teknik memproduksi barang seperti berapa banyak 

barang yang harus diproduksi, cara apa yang harus digunakan 

untuk mengembangkan barang/produk dan lain-lain.  

3) Membuat anggaran yang bertujuan seberapa besar pemasukan 

dan pengeluaran produk.  

b. Unsur yang berasal dari luar (pihak eksternal)  

1) Mengikuti perkembangan informasi dari luar usaha.  

2) Mendapatkan dana tidak hanya mengandalkan dari dalam 

seperti meminjam dari pihak luar.  

3) Mengetahui kondisi lingkungan sekitar yang baik/kondusif 

untuk usaha. 

4) Harga dan kualitas ialah unsur strategi yang paling umum 

ditemui.  

                                                             
16

 Mulyadi Nisisusantro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 63. 
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5) Cakupan jajaran produk, suatu jajaran produk atau jasa yang 

bervariasi yang memungkinkan pelanggan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka dalam satu tempat saja. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Usaha 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan 

suatu usaha yakni antara lain: 

1) Permodalan  

Kegiatan melaksanakan atau menjalankan suatu usaha, 

modal adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan usaha tersebut. Dimana modal sangat besar perannya 

dalam menunjang kelangsungan kegiatan usaha tersebut dalam 

proses pencapaian tujuan.
17

 

Modal (Capital) adalah segala bentuk kekayaan yang 

digunakan untuk menghasilkan kekayaan yang lebih besar lagi.
18

 

Modal dibedakan atas 3 bentuk yaitu:  

a) Modal Uang, adalah sumber dari nama uang itu diperoleh 

untuk dipergunakan dan ditanamkan dalam barang-barang 

modal. Jadi modal uang merupakan cermin dari modal barang. 

Jika dilihat dalam neraca, modal ini terletak pada sisi kredit.  

b) Modal Barang, adalah seluruh asset yang dimiliki oleh 

perusahaaan didalamnya termasuk goodwill bersifat abstrak 

terletak pada debit neraca.  

                                                             
17

 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

1996), h.56. 
18

 Jasman Saripuddin, Pengantar Bisnis Edisi Revisi, (Medan: CV. Simphony Baru, 

2016), h.90. 
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c) Modal Rediman, adalah semua alat-alat produksi yang harus 

merupakan kesatuan modal yang mendapatkan laba dengan 

tidak melupakan unsur pribadi pengusaha yang cakap.  

2) Sumber Daya Manusia 

Salah satu aspek yang tidak kalah pentingnya dalam 

pengembangan usaha adalah sumber daya manusia (SDM) yang 

dimilikinya. Manusia menjadi motor penggerak kegiatan usaha 

perlu dikelola secara profesional. Pengelolaan manusia sebagai aset 

paling berharga dalam mengembangkan usaha. 

3) Pemasaran 

Pemasaran adalah suatu proses kegiatan usaha untuk 

menciptakan suatu produk guna memuaskan suatu kebutuhan dan 

keinginan konsumen melalui proses pertukaran. Dalam 

menjalankan suatu bisnis, perusahaan tentunya membutuhkan 

pemasaran sehingga produk dapat dikenal luas. 

a) Bauran Pemasaran 

Bauran pemasaran adalah suatu konsep kunci dalam 

teori pemasaran modern. Alat yang digunakan oleh perusahaan 

dalam kegiatan pemasaran disebut bauran pemasaran, disebut 

bauran karena merupakan kombinasi dari beberapa alat 

pemasaran.
19

 

                                                             
19

 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h.72. 
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Bauran pemasaran adalah suatu istilah yang 

menggambarkan seluruh unsur pemasaran dan faktor produksi 

yang dikerahkan guna mencapai tujuan-tujuan badan usaha 

misalnya mencapai laba, meningkatkan omset penjualan, 

menguasai pasar dan sebagainya.
20

 

Bauran pemasaran merupakan unsur-unsur pemasaran 

yang saling terkait, dibaurkan, diorganisir dan digunakan secara 

tepat, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan pemasaran 

dengan efektif. Berbagai kemungkinan ini dapat 

dikelompokkan menjadi empat kelompok variabel yang disebut 

“empat P”: product (produk), price (harga), place (tempat), dan 

promotion (promosi). 

(1) Produk 

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke 

pasar untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi 

sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. 

Dalam pengertian luas, produk mencakup apa saja yang 

bisa dipasarkan, termasuk benda-benda fisik, jasa manusia, 

tempat, organisasi, dan ide atau gagasan.
21

 Jadi, produk itu 

bukan hanya berbentuk sesuatu yang berwujud saja seperti 

makanan, pakaian, dan sebagainya, akan tetapi juga sesuatu 

                                                             
20

Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 

1992), h. 163. 
21

 Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2016), h. 207. 
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yang tidak berwujud seperti pelayanan jasa. Semua 

diperuntukkan bagi pemuasan kebutuhan dan keinginan 

dari konsumen.
22

 

(2) Harga 

Harga merupakan satu-satunya elemen bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan. Harga barang 

merupakan sejumlah uang yang dibayarkan sebagai 

imbalan atas apa yang telah dinikmati konsumen.
23

 

Penetapan harga sebagai elemen bauran pemasaran 

dan perencanaan pemasaran akan menentukan posisi 

produk disuatu pasar serta laba yang dapat dihasilkan oleh 

produk tersebut. Sehingga harus ditetapkan sasaran 

penetapan harga sebelum menetapkan harga itu sendiri.
24

 

(3) Tempat/ Saluran Distribusi 

Tempat/saluran distribusi merupakan keputusan 

distribusi menyangkut kemudahan akses terhadap jasa bagi 

para konsumennya. Tempat dimana produk tersedia dalam 

sejumlah saluran distribusi dan outlet yang memugkinkan 

konsumen dapat dengan mudah memperoleh produk 

tersebut.
25
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 Buchari Alma, Loc.Cit., h. 141. 
23

 Sudaryono, Op.Cit., h. 261 
24

 Harman Malau, Manajemen Pemasaran Teori dan Aplikasi Pemasaran Era 

Tradisional Sampai Era Modernisasi Global, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 153. 
25

Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), h. 39. 
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(4) Promosi 

Promosi merupakan aktifitas pemasaran yang 

berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ 

membujuk, dan atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perusahaan dan produknya agar bersedia menerima, 

membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 

perusahaan yang bersangkutan.
26

 

d. Tahap Pengembangan Usaha 

Tahap pengembangan usaha adalah tahap akhir dari tahapan 

wirausaha. Tahap pengembangan usaha biasanya dilakukan setelah 

memperoleh hasil positif pada tahap mempertahankan bisnis, dalam 

artian usaha atau bisnis yang dilakukan tidak menemui kendala ketika 

melalui tahap mempertahankan bisnis. Dalam melakukan 

pengembangan usaha, seorang pengusaha dapat memilih dua macam 

pengembangan, yaitu:
27

 

1) Pengembangan Usaha Vertikal  

Pengembangan usaha vertikal adalah pengembangan usaha 

dengan memperbanyak jenis produk sejenis yang dihasilkan tanpa 

memproduksi produk-produk yang lainnya. Sebagai contoh 

seorang pengusaha baju muslim mengembangkan produk yang 

sebelumnya hanya memproduksi baju muslim yang berbahan dasar 

                                                             
26

Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, (Bandung: 

Alfabeta,2010), h. 58. 
27

 Veny Mayasari, et.al.,Buku Ajar Pengantar Kewirausahaan, (Jakarta: CV Penerbit 

Qiara Media, 2019), hlm. 37. 
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katun, namun saat ini diproduksi juga dengan bahan wol. Serta 

sebelumnya hanya memproduksi baju muslim berwarna putih, 

namun sekarang diproduksi juga produk dengan corak warna 

lainnya.  

2) Pengembangan Usaha Horizontal  

Pengambangan usaha horizontal adalah pengembangan 

dengan memproduksi barang atau jasa yang benar-benar berbeda 

dari bisnis sebelumnya. Sebagai contoh seorang pengusaha baju 

muslim mengembangkan produknya dengan memproduksi 

aksesoris ibadah seperti kopiah, jilbab, serta sorban.  

Ketika memutuskan untuk memilih jenis pengembangan 

usaha horizontal seorang usaha harus melakukan analisis studi 

kelayakan bisnis seperti saat pertama kali akan memulai usaha. Hal 

ini disebabkan pengembangan horizontal dinilai lebih kompleks 

karena usaha yang dilakukan menghasilkan produk yang berbeda 

dari produk yang telah berhasil dijalankan sebelumnya. 

2. Usaha Mikro 

a. Pengertian Usaha Mikro 

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan 

dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha 

Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang. Kriterianya yakni: 

1) Memiliki aset atau kekayaan bersih hingga Rp 50 juta, tidak 

termasuk tanah atau bangunan tempat usaha; atau 

2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300 juta. 
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Menurut PSAK No.16 Revisi Tahun 2011, yang dimaksud Aset 

adalah semua kekayaan yang dimiliki oleh orang pribadi atau 

kelompok yang berwujud atau tidak berwujud, yang memiliki nilai 

yang akan bermanfaat bagi semua orang atau perusahaan. 

Sedangkan Omset menurut Businessdictionary adalah 

pendapatan secara keseluruhan dari hasil penjualan sebuah produk 

suatu perusahaan tanpa adanya pengurangan biaya dalam waktu 

periode tertentu. Omset disebut juga sebagai pendapatan kotor. Periode 

waktu ini bisa dalam hitungan harian, mingguan, bulanan, sampai 

dengan tahunan. 

b. Klasifikasi Usaha Mikro 

Sementara, berdasarkan perkembangannya, usaha mikro 

diklasifikan menjadi dua, yaitu: 

1) Livelihood activities, yakni usaha mikro yang sifatnya untuk 

mencari nafkah semata. Jenis usaha mikro yang satu ini dikenal 

luas sebagai sektor informal. Contohnya, pedagang rumahan. 

2) Micro enterprise, yakni usaha mikro yang sudah cukup 

berkembang, namun memiliki sifat kewirausahaan dan belum bisa 

menerima perkerjaan subkontraktor serta belum bisa melakukan 

kegiatan ekspor.
28

 

Usaha Mikro adalah usaha produktif yang dimiliki orang 

perorang atau badan usaha yang telah diatur dalam Undang-Undang. 

                                                             
28

Daniel Purwa, “Klasifikasi dan Dasar Hukum dari UMKM, Si Kecil-Kecil Cabe Rawit”, 

artikel dari https://www.artikel.temanlegal.com/klasifikasi-dan-dasar-hukum-dari-umkm/. Diakses 

pada 11 Maret 2022. 
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Usaha mikro dibuat untuk menaikan daya beli masyarakat. Usaha 

Mikro merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil, yang 

memiliki sifat tradisional, dan informal atau belum terdaftar didalam 

badan hukum. Usaha Mikro adalah ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri yang dilakukan perorangan.
29

 

c. Karakteristik Usaha Mikro 

Dalam buku Panji Anoraga diterangkan bahwa ada beberapa 

karakteristik dari usaha mikro yaitu sebagai berikut:  

1) Margin usaha yang cenderung tipis mengingat persaingan yang 

sangat tinggi.  

2) Modal terbatas  

3) Pengalaman menejerial dalam mengelola perusahaan masih sangat 

terbatas.  

4) Skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit mengharapkan 

untuk mampu menekan biaya mencapai titik efisiensi jangka 

panjang.  

5) Kemampuan pemasaran dan negoisasi serta diversifikasi pasar 

sangat terbatas.  

6) Kemampuan untuk sumber dana dari pasar modal terendah, 

mengingat keterbatasan dalam sistem administrasinya.
30
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 Tulus Tambunan, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Isu-isu Penting), 

(Jakarta: LP3ES, 2012), h. 12. 
30

 Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, (Yogyakarta: PT. Dwi 

Chandra Wacana, 2010), h. 32. 
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d. Kekuatan dan Kelemahan Usaha Mikro 

UMKM memiliki beberapa kekuatan potensial yang merupakan 

andalan yang menjadi basis pengembangan pada masa yang akan 

datang yaitu antara lain:  

1) Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan 

tenaga kerja patut diperhitungkan, diperkirakan mampu menyerap 

sampai dengan 50% tenaga kerja yang tersedia.  

2) Sumber wirausaha baru keberadaan usaha kecil dan menengah 

selama ini terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya 

wirausaha baru.  

3) Memiliki segmen usaha pasar yang unik, melaksanakan 

manajemen sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar. 

4) Memanfaatkan sumber daya alam sekitar, industri kecil sebagian 

besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar 

atau industri yang lainya. 

5) Memiliki potensi yang berkembang.  

Selain itu, usaha mikro juga memiliki kelemahan yang sering 

menjadi penghambat dan permasalahan dari usaha tersebut. 

Kelemahan itu terdiri dari dua faktor:  

1) Faktor internal, merupakan masalah klasik dari UMKM yaitu 

diantaranya:  

a) Masih terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.  

b) Kendala pemasaran produk sebagian besar pengusaha industri 

kecil lebih memperioritaskan pada aspek produksi sedangkan 
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fungsi-fungsi pemasaran kurang mampu dalam 

mengakseskannya 

c) Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu 

produk industri kecil.  

d) Kendala permodalan usaha sebagian besar industri kecil 

memanfaatkan modal sendiri dalam jumlah yang relatif kecil.  

2) Faktor eksternal, merupakan masalah solusi yang muncul dari 

pihak pengembang dan Pembina UMKM. Misalnya solusi yang 

diberikan tidak tepat sasaran tidak adanya monitoring dan program 

yang tumpang tindih.  

Dari kedua faktor tersebut munculah kesenjangan diantara 

faktor internal dan eksternal, yaitu dari sisi lembaga perbankan, 

BUMN dan lembaga pendamping lainnya dimana sudah siap dengan 

pemberian kredit, tapi sulit untuk menemukan UMKM mana yang 

akan diberi, karena berbagai ketentuan yang harus dipenuhi oleh 

UMKM. Disisi lain, UMKM juga mengalami kesulitan mencari dan 

menentukan lembaga mana yang dapat membantu dengan keterbatasan 

yang mereka miliki.
31

 

e. Dasar Hukum Usaha Mikro 

Banyak orang mengira, usaha mikro yang umum kita temui 

seperti pedagang kaki lima tidak memiliki hukum yang mengatur 

keberadaanya. Padahal, usaha mikro memiliki dasar hukum yakni 
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah. Dalam UU ini, telah diatur semua mulai dari kriteria, aspek 

perizinan serta bagaimana peran serta pemerintah pusat dan daerah 

dalam pemberdayaan usaha mikro. Selain itu terdapat juga Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2013 tentang 

Kemudahan, Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (PP UMKM) yang mengatur lebih lanjut 

perihal pengembangan usaha, kemitraan, perizinan, dan masih banyak 

lagi. 

Pada pasal 13 ayat 1 (a) dalam UU No. 20 Tahun 2008 

disebutkan, pemerintah berkewajiban menentukan peruntukan tempat 

usaha yang meliputi pemberian lokasi di pasar, sentral industri, lokasi 

pertanian rakyat, lokasi yang wajar bagi pedagang kaki lima dan lokasi 

lainnya. 

Selain itu, ada juga pasal-pasal yang menyebutkan bahwa 

pemerintah perlu memberikan kemudahan akses pembiayaan bagi 

usaha mikro serta membebaskan biaya perizinan untuk usaha mikro. 

Ini artinya, usaha mikro bukan merupakan anak tiri dalam 

perekonomian Indonesia. Bahkan faktanya, usaha mikro merupakan 

salah satu tulang punggung perekonomian.
32
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f. Perizinan Usaha Mikro 

Usaha mikro sebagai entitas bisnis tentu memiliki perizinan 

meski bentuk badan usahanya adalah usaha perorangan. Cuma, yang 

membedakan dengan jenis usaha lainnya (PT misalnya) adalah bentuk 

dan mekanisme perizinannya yang berbeda. 

Jika badan usaha menengah hingga besar diharuskan memiliki 

Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP), yang merupakan ketentuan 

perizinan yang diwajibkan Kementerian Perdagangan Republik 

Indonesia (Kemendag), maka usaha mikro memiliki bentuk perizinan 

lain, yakni Izin Usaha Mikro Kecil (IUMK). 

IUMK memiliki dasar hukum Peraturan Presiden Nomor 98 

Tahun 2014 serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 83 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Pemberian Izin Usaha Mikro dan Kecil. 

IUMK ini kemudian diperkuat dengan Nota Kesepahaman 

antara Menteri Dalam Negeri, Menteri Koperasi dan UKM dan 

Menteri Perdagangan Nomor 503/555/SJ Nomor 

03/KB/M.KUKM/I/2015 dan Nota Kesepahaman Nomor 72/M-

DAG/MOU/I/2015 Tentang Pembinaan Pemberian Izin Usaha Mikro 

dan Kecil. Adanya nota kesepahaman dikarenakan perizinan untuk 

usaha mikro dan kecil sangat berhubungan erat dengan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Kemenkop-UKM).
33

 

Secara sederhana, menurut Kemenkop-UKM, pelaku usaha 

mikro yang ingin mengajukan IUMK, harus mengikuti alur-alur 

berikut: 
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Sumber: Kemenkop UKM 

Ada beberapa keuntungan yang akan didapatkan oleh pelaku 

usaha mikro jika memiliki IUMK, yakni: 

1) Memiliki kepastian usaha dan perlindungan usaha di lokasi yang 

telah ditetapkan. 

2) Mendapatkan pendampingan dalam usaha untuk semakin 

mengembangkan usaha. 

3) Mendapatkan akses ke lembaga pembiayaan, baik ke bank maupun 

lembaga non-bank. 

4) Mendapatkan pemberdayaan dari pemerintah pusat dan daerah 

serta lembaga lainnya. 

3. Usaha Pedagang Rumahan 

a. Pengertian Usaha Pedagang Rumahan 

Salah satu jenis dari usaha mikro yakni usaha pedagang 

rumahan. Menurut Tambunan dalam Abdul Aziz, Achmad Dasuki dan 

Nila Afifah (2017), Usaha pedagang rumahan atau bisa disebut home 
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industri pada umunya adalah unit-unit usaha yang sifatnya lebih 

tradisional, dalam arti menerapkan sistem organisasi dan manajemen 

yang baik seperti lazimnya dalam perusahaan modern, namun tidak 

ada pembagian kerja dan sistem pembukuan yang jelas.  

Home berarti rumah, tempat tinggal, ataupun kampung 

halaman. Sedangkan industri dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha 

memproduksi produk barang ataupun perusahaan. Home industri 

adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. 

Dikatakan sebagai perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini 

dipusatkan di rumah. Home industri dapat juga diartikan industri 

rumah tangga karena termasuk dalam kategori usaha kecil yang 

dikelola keluarga.
34

  

Usaha rumah tangga merupakan industri kecil dengan 

karakteristik minim dalam kepemilikan modal, sering mengalami 

hambatan dalam mengembangkan usahanya, termasuk dalam 

memasarkan produk. 

Usaha rumah tangga atau yang lebih sering diistilahkan usaha 

rumahan merupakan suatu usaha mencari manfaat atau faedah bentuk 

fisik dari suatu barang sehingga dapat dipergunakan untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga dan dapat dikerjakan dirumah karena 

tidak memerlukan lahan yang begitu luas. Dalam pengertian ini 

termasuk juga kegiatan memproduksi seperti produk makanan, 

kerajinan tangan souvenir, atau furniture. Sehingga usaha rumahan 
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dapat diartikan sebagai suatu usaha untuk memproduksi dimana 

didalamnya terdapat perubahan bentuk atau sifat dari suatu barang 

yang diproduksi.
35

 

b. Karakteristik Usaha Pedagang Rumahan 

1) Usaha yang dikelompokkan dengan jumlah tenaga kerja 1-19 

orang 

2) Manajemen pengelola teknologi yang rendah serta tidak 

membutuhkan tenaga kerja yang ahli membuat karakter usaha ini 

tidak tergantung persyaratan lokasi. Dalam arti lokasi usaha 

rumah tangga sangat fleksibel 

3) Usaha rumahan termasuk pada usaha ringan. Dalam hal ini 

ditinjau dari barang yang dihasilkan merupakan barang yang 

sederhana, tidak rumit serta tidak membutuhkan proses yang 

rumit dan teknologi yang tinggi 

4) Sebagian besar pemilik usaha rumahan adalah masyarakat 

menengah kebawah yang tidak mempunyai modal serta aset untuk 

mendapatkan bantuan dari bank, sehingga sistem permodalan 

adalah mandiri/swa-dana 

5) Ditinjau dari subyek pengelola, usaha rumahan merupakan usaha 

yang dimiliki oleh pribadi (rakyat) dengan sistem pengelolaannya, 

usaha ini merupakan usaha yang mempunyai struktur manajemen 

dan sistem keuangan yang sederhana. Hal ini disebabakan usaha 

ini lebih banyak bersifat kekeluargaan. 
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c. Manfaat Usaha Pedagang Rumahan 

Usaha rumahan sangat bermanfaat bagi masyarakat, khususnya 

golongan ekonomi lemah karena sebagian besar pelaku usaha 

rumahan dari kalangan lemah yang berusaha memperbaiki 

prekonomiannya melalui usaha dalam sekala kecil, usaha rumahan 

mempunyai manfaat dan peran yaitu diantaranya sebagai berikut:
36

 

1) Usaha rumahan sebagai alternatif penghasilan bagi keluarga 

kegiatan ekonomi rumah tangga ini membantu meningkatkan 

pendapatan keluarga karena merupakan usaha sampingan yang 

tidak banyak menyita waktu 

2) Usaha rumahan berpeluang untuk mengurangi angka kemiskinan 

kegiatan ekonomi, usaha rumahan secara tidak langsung 

membuka lapangan kerja bagi anggota keluarga ataupun tetangga 

yang berada di sekitar tempat tinggal, oleh karena itu usaha 

rumahan dapat membantu mengurangi angka pengangguran dan 

kemiskinan. 

Selain itu, usaha rumahan juga mempunyai kedudukan yang 

penting dalam sektor perekonomian yaitu memberi manfaat dari segi 

sosial yang sangat berperan aktif dalam perekonomian masyarakat. 

Beberapa manfaat lain usaha rumahan bagi perekonomian masyarakat: 

1) Menciptakan peluang usaha yang luas namun dengan pembiayaan 

yang relatif murah. 
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2) Mengambil peranan dalam peningkatan dan mobilisasi tabungan 

domestik 

3) Mempunyai kedudukan komplemeter terhadap industri besar dan 

sedang 

4) Mendorong munculnya kewirausahaan domestik sekaligus 

menghemat sumber daya negara 

5) Menggunakan teknologi padat karya sehingga dapat menciptakan 

lebih banyak kesempatan kerja dibandingkan yang disediakan 

oleh perusahaan berskala besar 

4. Pengembangan Usaha Menurut Teori Ekonomi Syariah 

Ekonomi islam bertujuan untuk memberikan kemaslahatan bagi 

setiap umat manusia melalui berbagi aktivitas yang memberikan manfaat 

dan kebaikan. Kemaslahatan yang diberikan dalam menjalankan ekonomi 

islam dapat berupa aktivitas yang dilakukan langsung dengan cara 

merealisasikan kemaslahatan itu sendiri dan melaksanakan aktivitas yang 

mendukung agar kemaslahatan itu dapat tercapai yang memberikan 

manfaat kepada manusia. 

Ekonomi islam yang bersifat ekonomi ilahiah adalah berpijak pada 

ajaran tauhid ulahiyyah. Hal ini berimplikasi pada adanya niat yang tulus, 

bahwa segala pekerjaan yang dikerjakan manusia adalah bertujuan untuk 

beribadah kepada Allah SWT. Termasuk di dalamnya ketika melakukan 

aktivitas ekonomi maupun aktivitas lainnya, dengan adanya jiwa yang 

berlandaskan pada ajaran tauhid ulahiyyah akan menjadikan seseorang 

untuk seseorang untuk selalu menolak setiap pekerjaan yang bertentangan 



 

 

 

 

32 

dengan kebenaran yang dianggap tidak baik dan berdampak pada 

merugikan orang lain.
37

  

Pengembangan usaha merupakan salah salah satu upaya yang 

dilakukan dalam mencapai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta untuk mewujudkan masyarakat yang mandiri dalam 

bekerja, mampu membangun dan memelihara usaha yang telah didirikan 

dan bisa menjadi kontribusi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Pengembangan usaha pada umumnya merupakan tercapainya 

keinginan produsen dalam meningkatkan pendapatan. Sedangkan dalam 

pandangan Islam pengembangan usaha tidak hanya dinilai dengan ukuran 

materi tetapi juga dinilai dengan ukuran non material. Pengembangan 

usaha juga tidak hanya diukur dari segi ekonomi konvensional tetapi juga 

diukur dari segi ekonomi Islam. Allah SWT telah menjadikan agama 

sebagai Dinul kamil atau agama yang sempurna. Islam telah mengatur 

segala aspek dalam kehidupan, dengan hal ini dikatakan bahwa tujuan dari 

ekonomi Islam yaitu memberikan kemaslahatan bagi setiap umat manusia 

Terdapat beberapa upaya yang biasa digunakan dalam pengembangan 

usaha yang ditinjau dari ekonomi Islam menurut Hendro dalam Widya 

Setyawati dan Renny Oktafia (2021) terbagi menjadi:
38

 

a. Modal  

Modal merupakan hal yang terpenting dalam memulai usaha 

yang akan dijalankan. Jadi modal menjadi faktor pendukung untuk 
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mengembangkan usaha. Apabila modal yang dimiliki sangat minim 

maka usaha tersebut juga tentu tidak bisa berkembang sebagaimana 

mestinya. Pengertian modal dalam konsep ekonomi Islam berarti 

semua harta yang bernilai dalam pandangan syar‟i, dimana aktivitas 

manusia ikut berperan serta dalam usaha produksinya dengan tujuan 

pengembangan. 

Dalam konsep Islam sangat jelas yakni modal harus bebas dari 

praktik riba. Riba dapat diartikan sebagai pengambilan tambahan dari 

harta pokok secara batil, sehingga hukumnya diharamkan.
39

 Agama 

Islam mengharamkan riba karena dianggap sebuah praktik yang sangat 

merugikan.  

Para ulama berpendapat bahwa Islam melarang setiap 

pembungaan uang, tetapi tidak berarti Islam melarang pinjaman karena 

perekonomian modern tidak akan lancar tanpa adanya  pinjaman. 

Namun, bukan berarti menghalalkan bunga pinjaman, sudah jelas 

bahwa bunga pinjaman mengandung unsur riba yang diharamkan 

Allah SWT. 

Bunga pinjaman merupakan biaya yang harus dibayarkan pihak 

peminjam atas jasa pinjaman yang diberikan oleh pihak pemberi 

pinjaman jadi semacam ada balas jasa dan besaran bunga pinjaman ini 

berbeda-beda. Bunga pinjaman juga dapat disebut dengan riba karena 

didalamnya terdapat unsur penambahan. Setiap kegiatan transaksi 
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utang piutang yang didalamnya tedapat unsur penambahan, maka dapat 

dikatakan sebagai riba, baik penambahan itu sedikit maupun banyak.
40

 

Dalam al-Qur‟an bunga pinjaman secara jelas diterangkan 

bahwa sedikit maupun banyak, bunga itu tetap termasuk riba. 

Kesimpulan ini diambil berdasarkan kepada firman Allah SWT dalam 

Q.S Al-Baqarah 278-279: 

                   

                       

                  

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian 
orang-orang yang beriman. Jika kamu tidak 

melaksanakannya maka umumkanlah perang dari Allah dan 

Rasul-Nya.Tetapi jika kamu bertaubat, maka kamu berhak 

atas pokok hartamu.Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) 

dan tidak dizalimi (dirugikan).” (Al-Baqarah: 278-279). 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan tidak ada pembedaan antara 

bunga pinjaman banyak maupun sedikit, selama mengalami 

pertambahan maka tambahan itu dinamakan dengan riba. 

Oleh karena itu, riba hukumnya haram dalam semua agama 

samawi. Kemudian Islam datang menguatkan hal itu. Allah SWT tidak 

mengizinkan memerangi orang yang berbuat maksiat kecuali terhadap 

pemakan riba. Barangsiapa yang menganggap riba adalah halal, maka 

ia kafir karena berarti telah mengingkari sesuatu yang telah disebutkan 
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oleh agama. Adapun orang yang berkecimpung dalam riba, tetapi ia 

menghalalkannya, berarti ia seseorang fasik yang melakukan dosa 

besar yang paling besar.
41

 

b. Menjaga Kualitas Jenis Produk 

Kualitas produk adalah karakteristik produk atau jasa yang 

bergantung pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan 

pelanggan yang dinyatakan atau diimplikasikan. Dalam pandangan 

Islam, menjaga kualitas adalah suatu hal yang harus dilakukan. 

Perbuatan yang mengabaikan kualitas merupakan perbuatan yang sia-

sia. Demikian juga pada produk, jika kualitas produk diabaikan, 

konsumen akan berpikir ulang untuk melakukan pembelian. 

Produk dalam Islam dinyatakan dalam dua istilah, yaitu al-

tayyibat dan al-rizq. Al-tayyibat merajuk pada suatu yang baik, 

sesuatu yang murni dan baik, sesuatu yang bersih dan murni, sesuatu 

yang baik dan menyeluruh serta makanan yang terbaik. Sedangkan al-

rizq merujuk pada makanan yang diberkahi Tuhan, pemberian yang 

menyenangkan dan ketetapan Tuhan. 

Menurut Islam, tujuan dari produk adalah berdaya guna, materi 

yang dikonsumsi dapat bermanfaat dan bernilai guna, yang 

menghasilkan perbaikan material, moral, spiritual bagi konsumen. 

Sesuatu yang tidak berdaya guna dilarang dalam Islam dan bukan 

merupakan produk dalam pengertian Islam. Barang dalam ekonomi 

konvensional adalah barang yang dapat dipertukarkan. Tetapi barang 
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dalam ekonomi Islam adalah barang yang dapat dipertukarkan dan 

berdaya guna secara moral.
42

 

Ayat Al-Qur‟an yang berhubungan mengenai kualitas terdapat 

dalam Firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Mulk ayat 2 

sebagai berikut: 

                               

Artinya: “yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, 

siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun” 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa ujian Allah SWT adalah untuk 

mengetahui siapa di antara hamba-hamba-Nya yang terbaik amalnya, 

lalu dibalas-Nya mereka pada tingkatan yang berbeda sesuai kualitas 

amal mereka; tidak sekedar banyaknya amal tanpa menekankan 

kualitasnya. 

Menjaga kualitas jenis produk mendapat perhatian besar dalam 

ilmu fiqih Umar Radhiyallahu Anhu, yang dapat ditunjukkan dari 

beberapa bukti sebagai berikut diantaranya: 

1) Umar menyerukan untuk memperbagus pembuatan makanan, 

seraya mengatakan, “Perbaguslah adonan roti; karena dia salah satu 

cara mengembangkannya,” Artinya, perbaguslah adonan roti dan 

perhaluslah; karena demikian itu menambah berkembangnya roti 

dengan air yang dikandungnya. 
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2) Umar Rhadiyallahu Anhu memberikan pengajaran secara rinci 

kepada kaum perempuan tentang pembuatan makanan yang 

berkualitas, seraya mengatakan, “Janganlah seseorang diantara 

kamu membiarkan tepung hingga airnya panas, kemudian 

meninggalkannya sedikit demi sedikit, dan mengaduknya dengan 

centongnya; sebab demikian itu akan lebih bagus baginya dan lebih 

membantunya untuk tidak mengeriting.
43 

c. Menjalankan Usaha yang Halal  

Dalam pandangan Islam Halal merupakan segala sesuatu 

usaha yang sangat penting dan harus benar-benar dijaga bagi para 

pelaku usaha yang baik. Pada hakikatnya dalam menjalankan suatu 

usaha jualan harus dengan cara yang baik dan dan juga benar. 

Sedangkan apabila di sekitar usaha mempunyai pelaku usaha yang 

mayoritas masyarakat beragama Islam maka melakukan segala 

pekerjaan harus diketahui pekerjaan tersebut halal dan sesuai dengan 

syariat Islam, tidak diperbolehkan menjalankan usaha yang 

mengandung ketidak halalan di dalamnya. Maka dari itu, setiap pelaku 

usaha harus memperhatikan barang yang di produksinya dengan baik 

mulai dari cara mendapatkan bahannya, memproduksinya dan sampai 

pendistribusiannya harus sesuai dengan syariat Islam. 
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Dalam menjalankan usaha makanan haruslah memproduksi 

makanan yang halal dan juga baik, hal ini ada hubungannya dalam 

Firman Allah SWT yaitu Q.S. Al-Baqarah: (2) 168 

                     

                 

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu”. 

 

Menurut Syaikh Imam Al-Qurthubi, dalam bukunya yang 

berjudul Tafsir Al-Qurthubi, makna kata “halal” itu sendiri adalah 

melepaskan atau membebaskan. Dan kata ini disebut “halal” karena 

ikatan larangan yang mengikat sesuatu itu telah dilepaskan. Sahal bin 

Abdillah mengatakan: ada tiga hal yang harus dilakukan jika seseorang 

ingin terbebas dari neraka, yaitu memakan makanan yang halal, 

melaksanakan kewajiban, dan mengikuti jejak Rasulullah saw.  

“Kemudian janganlah kamu mengikuti langkah dan perbuatan 

syetan”. Maksudnya adalah setiap perbuatan yang tidak ada dalam 

syariat maka perbuatan itu nisbatnya kepada syetan. Allah SWT juga 

memberitahukan bahwa syetan adalah musuh dan tentu saja 

pemberitahuan dari Allah SWT adalah benar dan terpercaya. Oleh 

karena itu bagi setiap makhluk yang memiliki akal semestinya berhati-
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hati dalam menghadapi musuh ini yang telah jelas sekali 

permusuhannya dari zaman nabi Adam As.
44

 

Dalam hal makanan sebenarnya ada dua pengertian yang bisa 

kita kategorikan kehalalannya yaitu halal dalam mendapatkannya dan 

halal dzat atau subtansi barangnya. Halal dalam mendapatkannya 

maksudnya adalah benar dalam mencari dan memperolehnya tidak 

dengan cara yang haram dan tidak pula dengan cara yang batil. Jadi, 

makanan yang pada dasar dzatnya halal namun cara memperolehnya 

dengan jalan haram seperti mencuri, hasil korupsi dan perbuatan haram 

lainnya, maka secara otomatis berubah status hukumnya menjadi 

makanan haram.  

Yang termasuk makanan dan minuman yang halal adalah : 

1) Bukan terdiri dari atau mengandung bagian atau benda dari 

binatang yang dilarang oleh ajaran Islam untuk memakannya atau 

yang tidak disembelih menurut ajaran Islam. 

2) Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan sebagai najis 

menurut ajaran Islam. 

3) Dalam proses, menyimpan dan menghidangkan tidak bersentuhan 

atau berdekatan dengan makanan atau benda yang dihukumkan 

sebagai najis menurut ajaran Islam.  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa syarat-syarat produk pangan 

halal menurut syariat Islam adalah halal cara memperolehnya, halal 

dalam memprosesnya, halal dalam pendistribusiannya.
45 

d. Penentuan Harga 

Harga merupakan salah satu variabel dari pemasaran atau 

penjualan. Islam memberikan kebebasan dalam harga yang artinya 

segala bentuk konsep harga yang terjadi dalam transaksi jual beli 

diperbolehkan dalam ajaran Islam selama tidak ada dalil yang 

melarangnya, dan selama harga tersebut terjadi atas dasar keadilan dan 

suka sama suka antara penjual dan pembeli. Dalam konsep Islam, 

yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh keseimbangan 

permintaan dan penawaran dan keasilan ekonomi dengan 

mempertimbangkan kepentingan para pihak yang terlibat di pasar. 

Menentukan harga akan menimbulkan ketidakseimbangan pada 

pada pasar yang berarti akan menimbulkan kerugian bagi pembeli atau 

penjual, yang berarti adalah kezhaliman. Nabi tidak menentukan harga 

jual, dengan alasan bahwa dengan menentukan harga akan 

mengakibatkan kezaliman, sedangkan zalim adalah haram. Karena jika 

harga yang ditetapkan terlalu mahal, maka akan menzalimi pembeli, 

dan jika harga yang ditetapkan terlalu rendah, maka akan menzalimi 

penjual.
46

 Oleh karena itu, harga sesuai dengan kekuatan penawaran 

dan permintaan di pasar, maka harga barang tidak boleh ditetapkan 
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pemerintah, karena ketentuan harga tergantung pada hukum 

permintaan dan penawaran. 

Namun demikian, ekonomi Islam masih memberikan peluang 

pada kondisi tertentu untuk melalukan intervensi harga bila para 

pedagang melakukan monopoli dan kecurangan yang menekan dan 

merugikan konsumen. 

Dalam konsep Islam, yang paling prinsip adalah harga 

ditentukan oleh keseimbangan permintaan dan penawaran. 

Keseimbangan ini terjadi bila antara penjual dan pembeli bersikap 

saling merelakan. Kerelaan ini ditentukan oleh penjual dan pembeli 

dalam mempertahankan barang tersebut. Jadi, harga ditentukan oleh 

kemampuan penjual untuk menyediakan barang yang ditawarkan 

kepada pembeli, dan kemampuan pembeli untuk mendapatkan harga 

barang tersebut dari penjual.
47

 

Imam Al-Ghazali pernah berbicara mengenai "harga yang 

berlaku", seperti yang ditentukan oleh praktik-praktik pasar, sebuah 

konsep yang kemudian hari dikenal sebagai at-tsaman al 'adil (harga 

yang adil) dikalangan ilmuan muslim atau harga keseimbangan di 

kalangan ilmuan kontemporer. Al Ghazali juga memperkenalkan teori 

permintaan dan penawaran dan juga memperkenalkan elastisitas 

permintaan ia mengidentifikasi permintaan produk makanan adalah 

inelastic, karena makanan adalah kebutuhan pokok. Berkaitan dengan 
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ini, ia menyatakan bahwa laba seharusnya berkisar antara 5 sampai 10 

% dari harga barang.
48

 

Menurut Syaikh Wahbah al-Zuhaili mengatakan baiknya 

seorang pebisnis tidak mengambil untung lebih dari sepertiga 

modalnya. Pendapat lain seperti Ibnu „Arabi mengatakan bahwa 

pengambilan keuntungan harus melihat etika pasar. Tidak boleh 

mengambil untung terlalu besar. Karena jual beli adalah bagian dari 

akad mu‟awadhah, yakni akad tukar menukar. Artinya ketika 

mengambil keuntungan yang terlalu besar maka hal tersebut sudah 

jatuh pada perbuatan mengambil harta orang lain dengan cara batil, 

bukan kategori tukar menukar. 

Terdapat dalil yang menjelaskan tentang penentuan harga jual 

yaitu terdapat dalam Surah An-Nisa: 29, yang menjelaskan transaksi 

dilakukan secara sukarela tanpa ada paksaan serta menjunjung tinggi 

kejujuran dan keadilan disertai tindakan yang tidak saling menzalimi. 

Sesuai firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa: 29 

                      

                     

       

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan 

suka samasuka di antara kamu. dan janganlah kamu 
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membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.” 

 

Isi kandungan ayat di atas menekankan keharusan 

mengindahkan peraturan-peraturan yang ditetapkan dan tidak 

melakukan apa yang diistilahkan dengan al-bathil, yakni pelanggaran 

terhadap ketentuan agama atau persayaratan yang disepakati. Ayat 

tersebut juga menekankan adanya kerelaan kedua belah pihak atau 

yang diistilahkan dengan „an taradhin minkum. Walaupun kerelaan 

adalah sesuatu yang tersembunyi di lubuk hati, indikator dan tanda-

tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul dan apa saja yang dikenal 

dengan adat kebiasaan sebagai serah terima adalah bentuk-bentuk yang 

digunakan hukum untuk menunjukkan kerelaan. 

Menurut Adiwarman Karim, bahwa penetuan harga dilakukan 

oleh kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan 

penawaran. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan 

penawaran tersebut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak ada 

pihak yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat 

harga tersebut. Jadi titik pertemuan antara permintaan dan penawaran 

yang membentuk harga keseimbangan hendaknya berada dalam 

keadaan rela sama rela dan tanpa ada paksaan dari salah satu pihak.  

Jadi harga-harga ditentukan oleh permintaan pasar dan 

penawaran pasar yang membentuk suatu titik keseimbangan. Titik 

keseimbangan itu merupakan kesepakatan antara para pembeli dan 
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para penjual yang mana para pembeli memberi ridha dan para penjual 

juga memberikan ridha. Jadi para pembeli dan para penjual masing-

masing meridhai.
49

 

e. Meningkatkan Kegiatan Pemasaran 

Pemasaran adalah kegiatan utama dari sebuah perusahaan 

dalam memperkenalkan dan mengkomunikasikan produk dan jasanya 

kepada konsumen guna mencapai suatu tujuan. Dalam berjualan, 

pemasaran adalah disiplin bisnis yang mengarahkan proses 

penciptaan, penawaran dan perubahan values dari satu inisiator kepada 

stakeholder nya.  

Istilah pemasaran tidak banyak dikenal pada masa Nabi 

Muhammad. Saat itu konsep yang banyak dikenal adalah jual beli 

(bay‟) yang memang sudah ada sebelum Islam datang. Pemasaran 

dapat dilakukan melalui komunikasi dan silahturahmi dalam rangka 

untuk memperkenalkan produk atau barang dagangan. Dalam Hadis 

Nabi dari Anas ibn Malik yang diriwayarkan oleh al-Bukhari dan 

Muslim :  

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ مَنْ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ قَالَ أَخْبَ رَنِ أنََسُ بْنُ  مَالِكٍ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 أَحَبَّ أَنْ يُ بْسَطَ لَوُ فِ رِزْقِوِ وَيُ نْسَأَ لَوُ فِ أثَرَهِِ فَ لْيَصِلْ رَحَِِوُ 

Artinya:  “Dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan 

kepadaku Anas bin Malik bahwa Rasulullah shallallahu 

alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa ingin lapangkan 

pintu rizqi untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya 
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ia menyambung tali silaturahmi.” (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

 
Dari hadist diatas dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan 

pemasaran juga melakukan silahtuhrami sesama manusia. Menjaga 

silahturahmi sesama manusia adalah hal yang wajib. Karena dalam 

pemasaran tentunya akan bertemu dengan orang banyak, semakin 

banyak relasi yang dikenal akan semakin memperpanjang tali 

silahturahmi. Maka dari itu sebaiknya senantiasa untuk selalu menjaga 

tali silahturahmi sesama manusia.  

Islam agama yang sangat luar biasa. Islam agama yang 

lengkap, yang berarti mengurusi semua hal dalam hidup manusia. 

Islam agama yang mampu menyeimbangkan dunia dan akhirat; antara 

hablumminallah (hubungan dengan Allah) dan hablumminannas 

(hubungan sesama manusia). Dalam ekonomi Islam yang disertai 

keikhlasan semata-mata hanya untuk mencari ridha Allah, maka 

bentuk transaksinya insyaAllah menjadi nilai ibadah dihadapan Allah 

SWT.
50

 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bermaksud untuk mengetahui apakah ada 

perbedaan dan persamaan pada kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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Pertama, Skripsi Risda Pratiwi (2018) dengan judul “Analisis 

Pengembangan Usaha Rengginang Pulut Dengan Metode Analisis SWOT 

(Studi Kasus Usaha Rengginang Pulut CV.Uul Jaya Di Desa Kebun Lada 

Kecamatan Hinai Kabupaten Langkat.” Perbedaan dari penelitian yang sedang 

diteliti yaitu, pada penelitian Risda, penulis menggunakan subjek penelitian 

pada usaha makanan rengginang pulut, selain itu penulis juga menggunakan 

teknik analisis SWOT dalam penelitian yang dilakukan pada pengembangan 

usaha. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian 

pada pelaku usaha pedagang rumahan yang memproduksi aneka kue dan 

gorengan. Persamaan dari kedua penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 

analisis pengembangan usaha makanan. 

Kedua, Skripsi Novia Sridewi (2020) dengan judul “Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha Dalam Meningkatkan Pendapatan Pada Rumah Makan 

Sukma Rasa Labu Api Kabupaten Lombok Barat.” Perbedaan dari penelitian 

yang sedang diteliti yaitu, pada penelitian Novia, penulis melakukan penelitian 

pada usaha rumah makan yang berlokasi di Kabupaten Lombok Barat. Selain 

itu objek dalam penelitian ini yaitu pengembangan usaha dalam meningkatkan 

pendapatan pada rumah makan. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian pada pelaku usaha pedagang rumahan yang 

memproduksi aneka kue dan gorengan. Persamaan dari kedua penelitian yaitu 

sama-sama meneliti tentang analisis pengembangan usaha makanan. 

Ketiga, Skripsi Yosi Nara Sinta Dewi (2021) dengan judul “Analisis 

Strategi Pengembangan Usaha Sibat Buah Pedada Desa Penago Baru 
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Kecamatan Ilir Talo Kabupaten Seluma.” Perbedaan dari penelitian yang 

sedang diteliti yaitu, pada penelitian Yosi, penulis menggunakan subjek 

penelitian pada usaha sibat buah pedada, selain itu penulis juga menggunakan 

teknik analisis SWOT dalam penelitian yang dilakukan pada pengembangan 

usaha. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti menggunakan subjek penelitian 

pada pelaku usaha pedagang rumahan yang memproduksi aneka kue dan 

gorengan. Persamaan dari kedua penelitian yaitu sama-sama meneliti tentang 

analisis pengembangan usaha. 

Setelah menelaah penelitian terdahulu dengan penelitian ini, tidak 

memiliki perbedaan yang cukup jauh dikarenakan pembahasan dalam 

penelitian ini kurang lebih menelaah tentang analisis pengembangan usaha 

pada makanan. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu adanya tinjauan ekonomi syariah yang mengkaji tentang upaya 

pengembangan usaha. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Secara umum penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan 

dan dibuktikan suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan dapat mengantisipasi masalah 

dalam bidang pendidikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang 

berkaitan dan berhubungan erat mengenai suatu penafsiran dengan 

disesuaikan pada fenomena atau peristiwa yang terjadi serta lebih cenderung 

menggunakan analisis dalam melakukan peneliti.
51

Penelitian ini menggunakan 

metode analisa, yaitu jenis penelitian yang memiliki kelebihan dalam 

persoalan menganalisa suatu dampak dari fenomena yang terjadi karena 

sumber data yang digunakan langsung dari keterangan objek yang merasakan 

fenomena tersebut. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 

dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

penelitian. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kelurahan Bandar Raya 

Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru. Lokasi tersebut dipilih karena 
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merupakan salah satu Kelurahan yang kerap terjadi penambahan jumlah pada 

usaha pedagang rumahan selain itu adanya kesediaan para pelaku usaha 

pedagang rumahan untuk memberikan informasi yang diperlukan sesuai 

dengan penelitian. 

 

C. Unit Analisis dan Informan Penelitian 

Unit analisis adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, 

kelompok, benda atau suatu peristiwa sosial misalnya aktivitas individu atau 

kelompok sebagai subjek penelitian. Dari cara mengungkap unit analisis data 

dengan menetapkan kriteria responden tersebut, penelitian kualitatif dengan 

sendirinya akan memperoleh siapa saja yang menjadi subjek penelitiannya. 

Berapa jumlah responden atau informan dalam penelitian kualitatif belum 

diketahui sebelum peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data di lapangan. 

Yang demikian pengumpulan data di lapangan dimaksudkan untuk 

tercapainya kualitas data yang memadai sehingga sampai ke informan 

keberapa data tidak berkualitas lagi atau sudah mencapai titik jenuh karena 

tidak memperoleh informasi baru lagi.
52

 

Untuk dapat memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai masalah 

penelitian yang sedang dibahas, maka dari keseluruhan unit analisis peneliti 

mengambil beberapa orang informan. Informan adalah seseorang yang benar-

benar mengetahui suatu persoalan atau permasalahan tertentu yang darinya 

dapat diperoleh informasi yang jelas, akurat dan terpercaya baik berupa 
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pernyataan-pernyataan, keterangan atau data-data yang dapat membantu 

dalam memahami persoalan atau permasalahan tersebut. 

Adapun informan yang diambil dari unit analisis dalam penelitian ini 

adalah: Pegawai Staf ASN dan Honorer Kelurahan Bandar Raya berjumlah 2 

orang dan para Pedagang Rumahan yang memproduksi aneka kue dan 

gorengan yang berjumlah 17 orang dimana informan yang diambil adalah para 

Pedagang rumahan ini berproduksi sendiri di rumah masing-masing yang 

berjualan tidak secara langsung tetapi mereka menjualkannya dengan cara 

menitipkan produk jualannya, selain itu juga dengan melihat usaha yang 

memiliki prospek kedepannya dan sudah berjualan diatas satu tahun, Jadi, 

jumlah informan penelitian dalam penelitian ini secara keseluruhan adalah 

sebanyak 19 orang. Jumlah tersebut ditetapkan karena para informan 

penelitian dalam penelitian ini telah memberikan jawaban yang sama atas 

permasalahan yang penulis tanyakan atau telah mencapai titik jenuh, sehingga 

telah dapat diambil kesimpulan. 

 

D. Metode Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode deskriptif merupakan metode 

yang digunakan untuk menggambarkan masalah yang terjadi pada masa 

sekarang atau yang sedang berlangsung, bertujuan untuk mendeskripsikan 

apa-apa yang terjadi sebagaimana mestinya pada saat penelitian sedang 

dilakukan.
53
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Analisis deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada 

variabel yang diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya. Predikat yang 

diberikan tersebut dalam bentuk peringkat yang sebanding dengan atau atas 

dasar kondisi yang diinginkan.
54

 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

Secara umum jenis dan sumber data dapat diklasifikasikan menjadi dua 

bagian, yaitu data primer dan data sekunder: 

1. Data primer, adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari 

wawancara langsung dengan staf pegawai di kantor Kelurahan Bandar 

Raya dan pelaku usaha Pedagang Rumahan yang memproduksi aneka kue 

dan gorengan yang berada di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru. 

2. Data sekunder, adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat orrang lain atau lewat dokumen.
55

 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara: 

1. Observasi  

Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan 

dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan dan 

kesahihannya. 
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2. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara du aorang atau lebih 

secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang 

diwawancarai disebut interviewee. Wawancara berguna untuk 

mendapatkan data dari tangan pertama (primer), peneliti teknik 

pengumpulan lainnya, dan menguji hasil pengumpuan data lainnya. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentu lisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen yang 

berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa daln lain-lain. 

Dokumen yang bernetuk karya misalnya karya seni, berupa gambar, 

patung, film, dan lain-lain.
56

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis menurut menurut Miles dan Huberman. Dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.
57

 

1. Pengumpulan Data  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 
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2. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan melilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang terlah direduksi akan memberikan gambaran 

yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

3. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 

sejenisnya. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang dikemukanan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukankan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis mengambil kesimpulan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Pengembangan usaha pada pedagang rumahan di Kelurahan Bandar Raya 

Kota Pekanbaru melakukan beberapa upaya yaitu melakukan pinjaman 

modal, menjaga kualitas jenis produk, menjalankan usaha yang halal, 

penentuan harga jual dan meningkatkan kegiatan pemasaran. 

2. Tinjuan ekonomi syariah mengenai pengembangan usaha pedagang 

rumahan di Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru dalam penerapannya 

telah menerapkan prinsip ekonomi syariah, tetapi dalam melakukan 

pinjaman modal pelaku usaha pedagang rumahan masih menggunakan 

lembaga keuangan konvensional yang pada dasarnya melaksanakan 

praktik ribawi, yang seharusnya mereka melakukan pinjaman modal 

menggunakan lembaga keuangan syariah sehingga pelaku usaha pedagang 

rumahan terhindar dari prakatik ribawi.  

 

B. Saran  

Dari pemaparan kesimpulan diatas penulis dapat merekomendasikan 

beberapa saran-saran yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintah Kota Pekanbaru diharapkan agar menyiapkan berbagai 

program dan kebijakan dalam upaya melaksanakan Pemulihan Ekonomi 
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Nasional ataupun program-program yang kedepannya diharapkan betul-

betul dapat memberikan kemudahan, perlindungan dan pemberdayaan bagi 

UMKM di era new normal ini. 

2. Bagi pelaku usaha diharapkan mampu berinovasi dalam memproduksi 

barang sesuai dengan kebutuhan pasar, agar usaha yang dijalani bisa 

berkembang dan berdaya saing di masyarakat. Selain itu bagi pelaku usaha 

hendaknya melakukan pembiayaan pada lembaga keuangan syariah agar 

dapat terbebas dari praktik ribawi. 

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan agar subjek penelitian ini dapat 

diperluas dengan upaya lain yang dapat meningkatkan pengembangan 

usaha mikro,sehingga hasilnya lebih bervariasi. 

  



 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Buku 

Abdullah bin Muhammad, et.al., Ensiklopedia Fiqh Muamalah, Yogyakarta: 

Maktabah al-Hanif, 2017. 

Azhari Akmal Tarigan, Tafsir Ayat-ayat Ekonomi, Bandung: PT Cita Pustaka 

Media Perintis, 2012. 

Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Bandung: Alfabeta, 

1992. 

Burhanuddin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah, Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2010. 

Departemen Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahan, Surakarta: Pustaka Al Hanan, 

2009. 

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002. 

Donni Juni Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 

Bandung: Alfabeta, 2017. 

Fredy Rangkuti, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2001. 

Harmaizar, Menangkap Peluang Usaha, Bekasi: CV Dian Anugrah Prakasa,2003. 

Harman Malau, Manajemen Pemasaran Teori dan Aplikasi Pemasaran Era 

Tradisional Sampai Era Modernisasi Global, Bandung: Alfabeta, 2017. 

Himawan Chandra, Kunci Sukses Bisnis Rumahan: Makanan dan Minuman, 

Jakarta: Markumi, 2014. 

Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fiqih Ekonomi Umar bin Al-Khathab, Jakarta : 

Khalifa, 2006. 

Jasman Saripuddin, Pengantar Bisnis Edisi Revisi, Medan: CV. Simphony Baru, 

2016. 

Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011. 

Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, Erlangga: Surakarta, 2012. 

Manullang, Pengantar Bisnis, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2002. 



 

Mulyadi Nisisusantro, Kewirausahaan & Manajemen Usaha Kecil, Bandung: 

Alfabeta, 2012. 

Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Cet Ke-1, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 

Pandji Anoraga, Ekonomi Islam Kajian Makro dan Mikro, Yogyakarta: PT. Dwi 

Chandra Wacana, 2010. 

Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran dan Loyalitas Konsumen, Bandung: Alfabeta, 

2010. 

Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015. 

Sudaryono, Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi, Yogyakarta: Andi 

Offset, 2016. 

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2017. 

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2017. 

Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

1996. 

Sumodiningrat, Gunawan, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman 

Sosial, Jakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 1998. 

Syeikh Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007. 

Thobieb Al-Asyhar, Bahaya Makanan Haram bagi Kesehatan Jasmani Dan 

Rohani, Jakarta: Al mawardi Prima, 2003. 

Tulus Tambunan, Usaha Kecil Menengah di Indonesia, Jakarta: Salemba Empat, 

2002. 

__________, Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia (Isu-isu Penting), 

Jakarta: LP3ES, 2012. 

Veithzal Rivai Zainal, et.al., Islamic Business Management: Praktik Manajemen 

Bisnis Yang Sesuai Syariah Islam, Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 

2018. 

Veny Mayasari, et.al., Buku Ajar Pengantar Kewirausahaan, Jakarta: CV Penerbit 

Qiara Media, 2019. 

Yusuf Qardawi, Norma dan Etika Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 1997. 

 



 

B. Jurnal 

Abdul Aziz, et.al., “Mekanisme Pasar Produk Usaha Kreatif Home Industri di 

Desa Bodelor Dalam Teori Ibn Khaldun” Jurnal Hukum Ekonomi 

Syariah, Volume 2., No. 2., Desember 2017. 

Achmad Saeful, “Riba dan Bunga Bank dalam Perspektif Islam” Jurnal Pemikiran 

Perbankan Syariah, Volume 4., No. 1., Februari 2021. 

Alyas, Muhammad Rakib, “Strategi Pengembangan UMKM dalam Penguatan 

Ekonomi Kerakyatan (Studi Kasus Pada Usaha Roti Maros di 

Kabupaten Maros)” Jurnal Sosiohumaniora, Volume 19., No. 12., Juli 

2017. 

Eriza Yolanda Meldina, “Strategi Pemasaran Islami Dalam Meningkatkan 

Penjualan Pada Butik Calista”, Jurnal I-Economic, Volume 3., No. 1., 

Juli 2017. 

Khodijah Ishak, “Penetapan Harga Ditinjau Dalam Perspektif Islam” Jurnal 

Ilmiah Ekonomi Kita, Volume 6., No. 1., Juni 2017. 

Norvadewi, “Bisnis dalam Prespektif Islam”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 

Volume. 1, No. 1, Desember 2015. 

Raihanah Daulay, “Pengembangan Usaha Mikro Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Umat Islam di Kota Medan”, Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Volume 15., 

No. 1., Juni 2016. 

Syahdan, Husna, “Peran Industri Rumah Tangga (Home Industri) Pada Usaha 

Kerupuk Terigu Terhadap Pendapatan Keluarga Di Kecamatan Sakra 

Kabupaten Lombok Timur”, Jurnal Manajemen dan Ilmu Pendidikan, 

Volume 1., No.1., Februari 2019. 

Tri Susilowati, M. Faruk Hidayatulloh, “Metode Analytical Hierarchy Proces 

(AHP) Dalam Penentuan Lokasi Home Industri Di Kabupaten 

Pringsewu”, Jurnal Manajemen Sistem Informasi dan Teknologi, 

Volume 9., No.01.,  Juni 2019. 

Widya Setyawati, Renny Oktafia, “Analisis Pengembangan Usaha Mikro Kecil 

Menengah Pada Kesejahteraan Masyarakat Kampung Bordir 

Kecamatan Beji Ditinjau Dari Ekonomi Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Islam, Volume  7., No. 1., September 2021. 

 

C. Website/ Media Online 

Daniel Purwa, Klasifikasi dan Dasar Hukum dari UMKM, Si Kecil-Kecil Cabe 

Rawit, artikel diakses pada 11 Maret 2022 dari 



 

https://www.artikel.temanlegal.com/klasifikasi-dan-dasar-hukum-dari-

umkm/.  

Kemenkop UKM, “Data UMKM”, artikel diakses pada 28 Juni 2022 dari 

https://kemenkopukm.go.id.  

Online Pajak, Usaha Mikro: Klasifikasi, Dasar Hukum dan Kewajiban 

Perpajakannya, artikel diakses pada 9 maret 2022 dari 
https://www.online-pajak.com/tentang-pph-final/usaha-mikro.   

 

D. Skripsi 

Parhuniarti, Strategi Pengembangan UMKM Sektor Kuliner Pada Masa Pandemi 

Covid-19 Di Kota Mataram, Universitas Muhammadiyah Mataram, 

Mataram, 2021. 

 

E. Wawancara. 

Muhammad Ilham, Pegawai Staf Honorer Kelurahan Bandar Raya, Wawancara, 

Pekanbaru, November 2021. 

Peri Susanto, Pegawai Staf ASN Kelurahan Bandar Raya, Wawancara, 

Pekanbaru, Maret 2022. 

Pelaku Usaha, Pedagang Rumahan, Wawancara, Pekanbaru, Maret 2022. 
 

https://www.artikel.temanlegal.com/klasifikasi-dan-dasar-hukum-dari-umkm/
https://www.artikel.temanlegal.com/klasifikasi-dan-dasar-hukum-dari-umkm/
https://kemenkopukm.go.id/
https://www.online-pajak.com/tentang-pph-final/usaha-mikro


LAMPIRAN 

DAFTAR PERTANYAAN 

Pegawai Staf ASN dan Honorer Kelurahan Bandar Raya 

1. Apa upaya yang dapat dilakukan dari pihak kelurahan dalam 

pengembangan usaha para pedagang rumahan di kelurahan bandar raya? 

2. Ada berapa banyak jumlah pelaku usaha pedagang rumahan yang 

memproduksi kue dan gorengan di kelurahan bandar raya? 

3. Apa faktor yang menyebabkan pelaku usaha pedagang rumahan yang 

memproduksi kue dan gorengan di kelurahan bandar raya terus mengalami 

penambahan? 

4. Apakah pelaku usaha pedagang rumahan yang memproduksi kue dan 

gorengan di kelurahan bandar raya sudah banyak yang memiliki/ 

mengurus surat keterangan izin usahanya? 

5. Mengapa dan apa yang menyebabkan para pedagang rumahan yang 

memproduksi kue dan gorengan ini belum memiliki surat keterangan izin 

usaha? 

Para Pelaku Usaha Pedagang Rumahan yang Memproduksi Kue dan Gorengan Di 

Kelurahan Bandar Raya Kota Pekanbaru 

1. Apa yang ibu/bapak lakukan dalam upaya meningkatkan pendapatan 

penjualan dari usaha jualan kue dan gorengan yang sedang bapak/ibu 

jalankan saat ini? 

2. Mulai sejak kapan ibu/bapak memulai usaha jualan kue dan gorengan ini? 

3. Dimana tempat ibu/bapak memperoleh pinjaman modal untuk usaha jualan 

ini? 

4. Mengapa ibu/bapak lebih memilih pinjaman modal ke bank? 

5. Mengapa ibu/bapak lebih memilih pinjaman modal ke koperasi? 

6. Bagaimana cara ibu/bapak dalam menjaga kualitas produk yang dijualkan? 

7. Apakah ibu/bapak dalam menjalankan usaha jualan ini sudah secara halal 

dan baik? Dan bagaimana pelaksanaannya? 

8. Bagaimana cara ibu/bapak menentukan harga jual pada produk kue dan 

gorengan tersebut? 

9. Bagaimana cara ibu/bapak meningkatkan kegiatan penjualan usaha jualan 

ini? 

10. Bagaimana promosi yang ibu/bapak lakukan dalam memabntu 

meningkatkan kegiatan pada penjualan? 
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